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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian
Metode penelitan merupakan cara ilmiah yang digana untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Dalanyamy lebih luas, Sugiyono
(2001:1) mengemukakan bahwa metode penelitian digudikan sebagai :
Cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan datg pbyektif, valid,
dan reliabel, dengan tujuan dapat ditemukan, dikaktdan dikembangkan
suatu pengetahuan, sehingga dapat digunakan unt@mahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bedenigistrasi.
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mendapatkaformasi tentang
perbedaan kompetensi antara jobsheet yang digunakam dan hasil
pengembangan dalam meningkatkan kompetensi sisaka dalam penelitian ini
menggunakan metodpiasi experimental

Menurut Sumadi Suryabrata (1990:32-36) bahwa metogigasi
experimentalaitu

Bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan hubungabateakibat dengan
desain dimana secara nyata ada kelompok perlalaaikelompok kontrol

dan membandingkan hasil perlakuan dengan kontrof yiedak dikenai
kondisi perlakuan.

Sesuai dengan penuturan di atas maka peneliti medakperlakuan dalam
praktek pemesinan yaitu dengan menggunkan jobsiaeet digunakan guru dan
jobsheet hasil pengembangan pada dua kelompok sgampedipilih. Kelompok
pertama sebagai kelompok kontrol dan kelompok debagai kelompok

eksperimen. Pada kelompok eksperimen peneliti mekame perlakuan pada
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praktek pemesinan menggunkan jobsheet hasil perayegah dan kelompok
kontrol diberi perlakuan pada praktek pemesinanggenakan jobsheet yang
digunakan guru, sehingga nanti dapat diketahui apaterdapat perbedaan
kompetensi siswa yang menggunakan jobsheet yangakgn guru dan jobsheet

hasil pengembangan.

2. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan adalaAfter-only with control desigtyaitu dua
kelompok pada desain ini (kelompok eksperimen dahorkpok kontrol)
perlakuan hanya pada kelas eksperimen. Perubabkordrada keduanya yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat yarsgumaan. Dampak perlakuan
dinilai dengan memasukan harga perubahan pada k&Eserimen dikurangi

dengan harga kelas kontrol. Dapat digambarkan s¢glele dibawah ini :

Pola:Treatment effect = (Y) — (2) (C.R. Kothari,2004:41)
Secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 After-only with control design

Kelompok Perlakuan postest
Kontrol - Z
Eksperimen X Y
Keterangan:
X = Praktek pemesinan dengan menggunakan jobstssgt fengembangan
peneliti.

Y = kompetensi siswa setelah mendapat perlakudar{imk eksperimen)
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Z = kompetensi siswa menggunakan jobsheet pemegaray digunakan guru
(kelompok kontrol)
B. Variabel Pendlitian

Sugiyono (2005:2) mengemukakan bahwa: “Variabel upgkan gejala
yang menjadi fokus peneliti untuk diamati”. Menur@uharsimi Arikunto
(2006:118) “variabel adalah objek penelitian, atapa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.”

Karakteristik yang ada pada penelitian eksperimaituyadanya kontrol
yang secara sengaja dilakukan oleh peneliti tehadaiabel atau ubahan yang
ada, mengenai apa yang dimaksud dengan kontrol mte@ay (1982) dalam
Sukardi (2004:181) adalah sebagai berikbortrol is an affort on the part of
researcher to remove the influence of any variatileer and the independent

variable that ought affect performance on a depehgariable’

Mengontrol merupakan usaha peneliti untuk memindahlkpengaruh
variabel lain pada variabel terikat yang mungkinmpengaruhi penampilan
variabel tersebut. Kegiatan mengontrol variabel asabjek dalam penelitian
eksperimen memilki peranan penting, karena tanpkkukan kontrol secara
sistematis, seorang peneliti tidak mungkin dapatake&an evaluasi dalam

melakukan pengukuran secara cermat terhadap viieaitat.

Penelitian eksperimen dalam pelaksanaannya memikielompok

eksperimen dan kelompok kontrol yang membedakarkdduanya adalah bahwa
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kelompok eksperimen diberi perlakuan tertentu, sgkian kelompok kontrol

diberikan perlakuan seperti biasanya.

Kedua kelompok tersebut dalam penelitian eksperimeadalah:

1. Kelompok eksperimen: pembelajaran dengan meragun jobsheet

pemesinan hasil pengembangan.

2. Kelompok kontrol: pembelajaran dengan jobsipeetesinan yang digunakan

guru.

C. Populasi dan Sampel

1. Populas

Populasi menurut Sudjana (2005:6) adalah : “Twlsemua nilai yang
mungkin hasil menghitung ataupun pengukuran, ktaiitimaupun kualitatif
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggotapulan yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”. Menurisugiyono (2001:57)
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terditas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulariny&edangkan menurut
Suharsimi Arikunto (1996:115), “Populasi adalahdtesihan subyek penelitian”.

Dalam penelitian ini populasinya yaitu 132 siswaquta diklat tingkat 11
yang terdiri dari TPM-1, TPM-2, TPM-3, TPM-4 prograstudi Teknik

Pemesinan SMK Negeri 6 Bandung tahun ajaran 2009/2
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2. Sampe

Sampel adalah bagian dari populasi. Menurut Su@iy@001:57): “Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yagiliki oleh populasi
tersebut”. Menurut Suharsimi Arikunto (1996:117)Sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti”.

Teknik pengambilan sampelnya adalah dengan gerporsionalrandom
sampling(sampling acak proporsional). Siswa tingkat Il EMegeri 6 Bandung
jurusan Teknik Pemesinan pada penelitian ini selssgapel penelitian. Diambil
20 siswa, 10 untuk kelas kontrol dan 10 siswa urkelas eksperimen. Ada
beberapa faktor mengapa sampel diambil hanya 2@ siEantaranya adalah biaya
produk mahal, waktu uji coba produk akan lebih lama
D. Paradigma Penelitian

Sugiyono (2001:25) menjelaskan paradigma penelsdoagai berikut :

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pajaaatau model, atau
pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai varigla@lg akan diteliti
kemudian membuat hubungan antara suatu variabgladevariabel yang
lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah panelya, pemilihan
teori yang relevan, rumuskan hipotesis yang diajukaetode atau strategi

penelitian, instrumen penelitian, teknik analisang/adigunakan serta
kesimpulan yang diharapkan.

Dengan paradigma penelitian, alur pemikiran dapdihtit dengan jelas,
sehingga mempermudah penelitian yang dilakukanmakamgecek kebenarannya,
hasilnya pun akan dapat dipertanggungjawabkan sagyii keilmuan. Paradigma

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagaikiogri
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________________________________________________________________

i Kelompok Eksperimen - i
! Hasil uji :
' | Jobsheet kompetensi |:
' | pemesinan dari jobsheet |i
' | bubut hasil PBM pengembang |
i | pengembangan >  Praktek ™ = g an | S
| z 3 1EE =
i g5 f 12| |5
1 o S ! Py Q
| E 2 ——» 2 o
: o £ -2 c
' | Jobsheet i go v | g S
' | pemesinan bBM 29 Hasiluji | 1] <C £
i bubut yang > Praktek  |» || kompetensi i =
1 | digunakan guru dari |
| jobsheet !
! guru :

Kelompok Kontrol

Gambar 3.1. Paradigma Penelitian

E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakdnkumengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Ada beberapa cara panglis gunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini, antara:lain
a. Teknik Observas Langsung

S. Margono (2004:158) mengartikan observasi selhatfaengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala gamgak pada obyek penelitian”.
Teknik observasi yang dapat dilakukan peneliti ddg@mupa observasi langsung
ataupun observasi tidak langsung. Pengertian ohsiersecara lebih spesifik

dijelaskan oleh S. Margono (2004:159) sebagai berik
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Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhaolggk ali tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehinggarehsi berada bersama
obyek yang diselidiki, disebut observasi langsudgdang observasi tidak
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak paak berlangsungnya
suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya gtexsia tersebut diamati
melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian photo

Menurut Winarno Surakhmad (1982:162), observasgdang adalah :

“Teknik pengumpulan data dimana penyelidik mengadagengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyahkg diselidiki, baik
pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebemammgupun dilakukan di dalam
situasi buatan yang khusus diadakan”.

Dari uraian di atas, maka teknik yang dilakukanytisrdalam penelitian ini
adalah teknik observasi langsung. Mengenai jenisemasi ini, Suharsimi

Arikunto (1996:146) menambahkan bahwa : “jika menmgkan instrumen

sebagai pedoman, maka disebut observasi sistematis”

b. Test

Menurut Sukardi (2004:139) “Tes prestasi pada unmyammengukur
penguasaan dan kemampuan para peserta didik seteledgka selama waktu
tertentu menerima proses belajar mengajar dari”gdres tersebut umumnya
untuk mengukur tingkat penguasaan dan kemampuarrtpeslidik secara
individual dalam cakupan pengetahuan yang telamtlikan oleh para pendidik.

Penelitian ini menggunakan tes tertulis dan tektpkadalam mengukur
kemampuan siswa, soal uji kompetensi dibuat olelpabemen Pendidikan

Nasional
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c. Teknik Dokumentas

Menurut Moh. Ali (1992:42), yang dimaksud dengakntlke dokumentasi
adalah “cara untuk memperoleh data dari sumbernrdsi yang berhubungan
dengan dokumenntasii, baik resmi maupun tidak redam bentuk laporan,
statistik, surat-surat resmi, buku harian dan samaga baik yang diterbitkan
maupun yang tidak diterbitkan”.

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi nijakompetensi siswa

kelas 12 SMKN 6 Bandung Program keahlian Teknik &snan.

2. Instrumen Pendlitian

Pengertian instrumen penelitian menurut Suharsinkuto (1996:150) :
“alat atau fasilitas yang digunakan oleh penebltiadh mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badédard arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitiamumiuk pengumpulan
data adalah skala nilarafing scalg, dengan teknik pengambilan data secara
observasi maka menurut Sugiono (2001:109) “bechécklist danrating scale
dapat digunakan sebagai pedoman observasi maupuaneara”.

Aspek-aspek yang akan dinilai dalam penelitian drantaranya adalah
persiapan kerja, proses kerja, hasil kerja dan wiadtja
3. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi adalah rancangan berupa suatu data yangentuk matrik, yang
didalamnya terdapat komponen-komponen yang disrapkatuk penyusunan

rating scale Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maskkiki ini dibuat
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dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan komgetsiswa yang

menggunakan jobsheet pemesinan bubut hasil penggaradengan jobsheet

yang digunakan guru, aspek-aspek yang akan diucars garis besar dalam
penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :

a. Persiapan kerja, meliputi menyiapkan alat dan babatuk pembuatan
komponen, melakukan pengaturan mesin.

b. Proses kerja, meliputi membuat komponen, memeilkksditas komponen,
melakukan pembubutan komponen perbaikan, menykéesaidan
melaporkan pekerjaan.

c. Hasil kerja, meliputi kualitas ukuran

d. Waktu kerja, meliputi waktu penyelesaian praktek.

(kisi-Kisi instrumen terlampir)

F. Prosedur AnalisisData

1. Teknik Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bsrbbusi normal menjadi syarat
untuk menguji- hipotesis menggunakan statistik pataky Uji normalitas
menggunakan aturgturgesdengan memperhatikan tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Persiapan Uji Normalitas

Interval f Xt Zi |0 | i e )(2

Jumlah
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(Siregar S, 2005: 87)

Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selaydut:
1. Menentukan rentang interval dengan rumus:

R=Xa-Xb (Siregar S, 2005: 24)

Dimana :  Xa = data terbesar
Xb = data terkecil
2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu
i =1+33.logn (Siregar S, 2005: 24)
Dimana: n = jumlah sampel

3. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

P=— (Siregar S, 2005: 24)

Dimana: R =rentang
K = banyak kelas
Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan leendabel distribusi
frekuensi.

4. Menghitung rata-rat§x) dengan rumus:

0=

S f (Siregar S, 2005: 86)

Dimana : fi = jumlah frekuensi

X = data tengah-tengah dalam interval.
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5. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

_ [nX fixiz_(Z fixi)2 i .
S—\/ n(n—l) (Siregar S, 2005: 86)

6. Tentukan batas bawah kelas inter(ﬁﬁh) dengan rumus:

(Xn) =Bb~05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

Di mana : Bb = batas bawah interval

7. Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval dengansum

zZ = (Siregar S, 2005: 86)

' S
8. Lihat nilai peluangZ; pada tabel statistik, isikan pada kolcbgn Hargax, dan
X, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolb.m
cont0h|1 =|01 —|02 (Siregar S, 2005: 87)
9. Hitung frekuensi harapan

g =l.2f, (Siregar S, 2005: 86)

10. Hitung nilai /\’2 untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

2 (fi -8 )2 :
X = ZT (Siregar S, 2005: 87)
11. Kriteria pengujian normalitas yang dilakukan adajéa Jikay? hitung < »*

tabel artinya data berdistribusi normal pada teepercayaan 95%u (= 0,05).
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Kesimpulan dari uji normalitas adalah jika hasikidai normalitas data
tidak berdistribusi normal, maka dapat dilakukanng# pengujian non
parametrik.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan sampel gbpulasi dua
kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menunjulkieompok data homogen,
maka data berasal dari populasi yang sama dan hiyak statistik parametrik.

Untuk menguji homogenitas kelompok menggunakan samu
(Siregar S, 2005 : 50)

Keterangan:

2 . .
S, = Variansi terbesar

S. = Variansi terkecil

Kesimpulan kedua kelompok homogen jRae> a = 0,05.
2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apalkaotesis yang telah
diajukan pada penelitian ini diterima atau ditoldkatuk menguji kebenaran
hipotesis yang telah diajukan. Pengujian hipotpsida penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rataddarisampel yang tidak
berkorelasi ihdependent dimana kedua sampel berasal dari populasi yamgas

Persamaan yang digunakan untuk pengujian terssdhdgai berikut:



b= X1 — X
j(nl—l)sf+<nz—1)s§(1+i)
ng+n, —2 n, n,

dimana:

X, = Rata-rata sampel 1 (kelas eksperimen)

X, = Rata-rata sampel 2 (kelas kontrol)

n, = Jumlah sampel 1 (kelas eksperimen)

n, = Jumlah sampel 2 (kelas kontrol)

S = Standar deviasi
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(Sugiono, 2004: 135)

Selanjutnya, kriteria untuk menyatakan bahwa dtenata relatif sama jika pv >

a, dimanao. = 0.05.

Persamaan di atas berlaku jika data homogen, fgapiata tidak homogen

maka digunakan statistik nonparametrik, U-test wmiadgan untuk menguiji

hipotesis komparatif dua sampel independen bilanyat berbentuk ordinal,

terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujadua rumus tersebut

digunkan dalam perhitungan karena akan digunakéwmkumengetahui harga U

mana yang lebih kecil, harga U yang lebih keciludigkan untuk pengujian dan

membandingkan dengan U table, persamaannya sdisdait:

nin+1
U1=n1n2+¥— R1
dan

n,(n, +1
Uy =ngm, + 202D _ o

2

dimana:

ny = Jumlah sampel (kelas eksperimen)

(Sugiono, 2004: 148)

(Sugiono, 2004: 148)
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ny = Jumlah sampel (kelas kontrol)

Uy = Jumlah peringkat (kelas eksperimen)
U, = Jumlah peringkat (kelas kontrol)

R, = Jumlah rangking (kelas eksperimen)
R, = Jumlah rangking (kelas kontrol)

Penelitian hipotesis ini akan disimbolkan dengaotasis alternatif (j)
dan hipotesis nol (5. Agar tampak ada dua pilihan, hipotesis ini perlu
didampingi oleh pernyataan lain yang isinya berlzava Pernyataan ini
merupakan hipotesis tandingan antara)(kerhadap (k). Hipotesis yang diuji
adalah :

1. Ho: mu=po

Tidak terdapat perbedaan kompetensi antara sismg yalam praktek

pemesinan menggunakan jobsheet pemesihan hasgmpbaggan dengan

siswa yang menggunakan jobsheet pemesinan bubgidylamat guru.
2. Hat mu#2

Terdapat perbedaan kompetensi antara siswa yamgm d@raktek

pemesinan menggunakan jobsheet pemesihan hasgmpbaggan dengan

siswa yang menggunakan jobsheet pemesinan bubgidylamat guru.

Kriteria pengujian jika wbel< thitung < tabes Maka H di terima dengan taraf
kesalahan 5%, artinya tidak terdapat perbedaan &mngi antara siswa yang
dalam praktek pemesinan menggunakan jobsheet geamesasil pengembangan

dengan siswa yang menggunakan jobsheet pemesibatyang dibuat guru.
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Kriteria pengujian jika tpe> thiung > tabel maka H diterima dengan taraf
kesalahan 5% artinya terdapat perbedaan kompet@tsia siswa yang dalam
praktek pemesinan menggunakan jobsheet pemesisdpéagembangan dengan

siswa yang menggunakan jobsheet pemesinan bubgidylamat guru.



